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Abstrak
[bookmark: _heading=h.clznfavyir8i]Pembangunan perumahan di daerah pinggiran kota semakin berkembang pesat. Selain menyediakan tempat tinggal, pembangunan ini juga membawa berbagai dampak bagi masyarakat sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pembangunan Perumahan Anggun Sejahtera di Kecamatan Rembang, Kabupaten Pasuruan, khususnya dari aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian yang terdiri dari warga sekitar dan warga perumahan yang telah tinggal minimal lima tahun. Hasil data kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara ekonomi, pembangunan perumahan membuka peluang kerja tambahan, terutama di sektor informal dan usaha kecil, meskipun belum dirasakan secara merata. Secara sosial, mulai terbentuk hubungan antarwarga perumahan, terutama antar ibu rumah tangga, namun hubungan dengan warga kampung sekitar belum terlihat kuat. Dari sisi lingkungan, terjadi perubahan fungsi lahan dan muncul persoalan seperti pengelolaan sampah dan saluran drainase. Pembangunan perumahan Anggun Sejahtera membawa dampak positif dalam hal peningkatan aktivitas ekonomi dan sosial, namun juga menghadirkan tantangan di bidang lingkungan. Oleh karena itu, dibutuhkan keterlibatan pengembang dan pemerintah desa dalam pengelolaan lingkungan dan penguatan hubungan sosial antar warga.
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Abstract
Housing development in suburban areas is growing rapidly. In addition to providing housing, this development also has various impacts on the surrounding community. This study aims to determine the impact of the Anggun Sejahtera Housing Development in Rembang District, Pasuruan Regency, particularly from social, economic, and environmental aspects. This study uses a qualitative descriptive approach. Data was collected through interviews, observations, and documentation. The research subjects consist of local residents and housing residents who have lived there for at least five years. The data results were then analyzed through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The research findings indicate that economically, the housing development has created additional job opportunities, particularly in the informal sector and small businesses, although these benefits have not been felt evenly. Socially, relationships among housing residents are beginning to form, especially among housewives, but connections with nearby village residents remain weak. Environmentally, there have been changes in land use and issues such as waste management and drainage systems have emerged. The Anggun Sejahtera housing development has positive impacts in terms of increased economic and social activity, but it also presents environmental challenges. Therefore, the involvement of developers and the village government is needed in environmental management and strengthening social relationships 
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PENDAHULUAN
Pembangunan perumahan merupakan bagian dari pembangunan nasional yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat, yaitu tempat tinggal yang layak. pembangunan perumahan di Indonesia berkembang pesat seiring meningkatnya jumlah penduduk dan kebutuhan tempat tinggal, khususnya di wilayah perkotaan dan pinggiran kota. Namun, pembangunan perumahan tidak hanya berkaitan dengan penyediaan fisik rumah, tetapi juga membawa dampak yang luas terhadap kehidupan sosial, ekonomi, dan lingkungan masyarakat sekitarnya.[image: ]
Salah satu kawasan yang mengalami perubahan tersebut adalah Kecamatan Rembang, Kabupaten Pasuruan, tempat dibangunnya Perumahan Anggun Sejahtera sejak tahun 2014. Perumahan ini termasuk dalam kategori perumahan subsidi yang dibangun untuk memenuhi kebutuhan hunian bagi masyarakat berpenghasilan rendah, seperti peserta program ASABRI, Bapertarum, dan Jamsostek. Dengan konsep rumah tipe 36, harga yang terjangkau, serta sistem pembiayaan KPR FLPP, perumahan ini menarik minat penduduk dari berbagai kota besar seperti Surabaya, Sidoarjo, dan Malang.
Pembangunan Perumahan Anggun Sejahtera dilakukan di atas lahan yang sebelumnya merupakan kawasan pertanian. Perubahan fungsi lahan ini menjadi pemicu awal berbagai dinamika baru di masyarakat. Munculnya penduduk baru memengaruhi pola sosial dan ekonomi, seperti meningkatnya peluang kerja informal, tumbuhnya UMKM, serta perubahan pola interaksi sosial. Di sisi lain, muncul permasalahan baru seperti tumpukan sampah di TPS, pengelolaan limbah yang belum optimal, dan isu keamanan akibat banyaknya rumah kosong yang menjadi sasaran pencurian.
Keunikan Perumahan Anggun Sejahtera terletak pada lokasinya yang berada di wilayah desa berkembang, dihuni oleh masyarakat dari berbagai latar belakang, serta terjadi interaksi antara warga lama dan warga baru. hal ini menjadikan lokasi tersebut layak dijadikan studi kasus karena mencerminkan persoalan yang lebih luas dalam konteks pembangunan perumahan, terutama dalam hubungannya dengan kehidupan sosial, ekonomi, dan kualitas lingkungan masyarakat. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting untuk dilakukan guna mengetahui bagaimana pembangunan perumahan memengaruhi kehidupan masyarakat sekitar dan penghuni perumahan, baik dalam aspek ekonomi, seperti munculnya peluang kerja dan kegiatan usaha masyarakat; sosial, seperti perubahan interaksi antarwarga, mobilitas penduduk, dan tingkat keamanan lingkungan; maupun lingkungan, seperti alih fungsi lahan, kualitas air tanah, dan pengelolaan sampah di lingkungan perumahan serta masyarakat sekitarnya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Rembang, Kabupaten Pasuruan, khususnya di sekitar area Perumahan Anggun Sejahtera. Lokasi ini dipilih karena Kecamatan Rembang merupakan salah satu wilayah yang mengalami pertumbuhan pesat di sektor perumahan dalam beberapa tahun terakhir. Data dari BPS Pasuruan (2024) menunjukkan bahwa wilayah ini mencatat peningkatan proyek perumahan akibat tingginya permintaan hunian strategis dan terjangkau dari para pendatang. Kecamatan ini juga memiliki posisi strategis sebagai jalur penghubung antarwilayah yang mendorong percepatan urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi lokal.
Gambar 1. peta lokasi Penelitain

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk memahami berbagai dampak yang ditimbulkan oleh pembangunan Perumahan Anggun Sejahtera, baik dari sisi sosial, ekonomi, maupun lingkungan. Menurut Sugiyono (2013), pendekatan kualitatif cocok digunakan untuk menjelaskan fenomena secara holistik dan kontekstual, khususnya yang tidak dapat diukur dengan angka, seperti dinamika hubungan sosial dan persepsi masyarakat.
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada 23 narasumber yang terdiri dari 12 warga perumahan dan 11 warga kampung sekitar. Narasumber dipilih secara purposive dengan kriteria telah tinggal minimal lima tahun, memiliki pengalaman terhadap perubahan lingkungan. Observasi dilakukan untuk mengamati kondisi fisik lingkungan, aktivitas ekonomi, dan interaksi sosial yang berlangsung. Dokumentasi meliputi catatan pengembang, berita media lokal, serta dokumentasi visual yang diambil saat penelitian lapangan.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman (2014). Penggunaan analisa ini memberikan struktur yang sistematis dalam mengelola data kualitatif dan membantu peneliti menangkap dinamika sosial ekonomi dan lingkungan secara lebih akurat.

[bookmark: _heading=h.67f754o0jclt]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Perumahan Anggun Sejahtera, yang terletak di Kecamatan Rembang, Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. Wilayah ini termasuk dalam kawasan pinggiran yang sedang berkembang, ditandai dengan alih fungsi lahan dari pertanian menjadi kawasan permukiman baru. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa perumahan ini mulai dikembangkan sekitar tahun 2014, dengan tujuan menyediakan hunian layak bagi masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah, termasuk peserta ASABRI, Jamsostek, dan Bapertarum.
Kecamatan Rembang sendiri memiliki karakteristik sebagai kawasan strategis yang mulai mengalami percepatan pembangunan, baik dari segi infrastruktur maupun jumlah penduduk. bertambahnya jumlah pendatang di wilayah ini berasal dari daerah seperti Surabaya, Sidoarjo, Gresik, dan Malang, yang tertarik dengan harga rumah yang terjangkau serta lingkungan yang masih  asri.
Perumahan Anggun Sejahtera termasuk dalam kategori perumahan subsidi tipe 36, yang merupakan program pemerintah. Bangunan rumah memiliki luas terbatas dan ditujukan untuk membantu masyarakat memperoleh rumah melalui skema Kredit Pemilikan Rumah (KPR) bersubsidi.
Selain kondisi fisik wilayah, dinamika sosial dan ekonomi juga mulai terbentuk di sekitar perumahan ini. Adanya interaksi antara penduduk lama (masyarakat desa) dengan pendatang baru (penghuni perumahan) menimbulkan beragam dampak yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Kondisi ini menjadikan Perumahan Anggun Sejahtera sebagai lokasi yang relevan untuk dikaji, khususnya dalam melihat dampak perumahan terhadap lingkungan, sosial, dan ekonomi masyarakat. 
Penelitian ini narasumber yang terlibat berjumlah 23 orang. Narasumber merupakan warga perumahan anggun sejahtera dan masyarakat sekitar. Pembeda kedua kategori narasumber ini didasari oleh pertimbangan lama tinggal narasumber. Narasumber yang merupakan warga perumahan yang bermukim di anggun sejahtera yang terlibat dalam penelitian ini setidaknya lebih dari 5 tahun. Sementara masyarakat sekitar perumahan memiliki durasi tinggal sejak lahir. Narasumber yang merupakan warga perumahan anggun sejahtera berjumlah 12 orang sedangakan narasumber yang merupakan masyarakat sekitar berjumlah 11 orang.
Narasumber memiliki latar belakang demografi yang beragam. Berdasarkan usia, narasumber terdiri dari rentang usia 32 tahun sampai dengan 75 tahun. Komposisi narasumber berdasarkan jenis kelamin terdiri dari 20 laki – laki dan 3 perempuan. Berdasarkan pekerjaan narasumber dapat dibedakan menjadi 3 kategori yaitu pekerjaan tetap, paruh waktu, dan serabutan.
Terkait latar belakang pendidikan, narasumber dalam penelitian ini berasal dari berbagai jenjang pendidikan formal, mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Rinciannya, terdapat 2 orang narasumber yang tamat Sekolah Dasar (SD), 6 orang yang tamat Sekolah Menengah Pertama (SMP), 11 orang yang merupakan lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA), dan 4 orang narasumber yang telah menamatkan pendidikan di perguruan tinggi. Keberagaman latar pendidikan ini memberikan sudut pandang yang lebih luas dan variatif dalam memahami dampak pembangunan perumahan, karena masing-masing narasumber memiliki tingkat pemahaman dan pengalaman yang berbeda dalam menanggapi perubahan sosial, ekonomi, dan lingkungan di sekitarnya.

B. Dampak Ekonomi Perumahan
Pembangunan perumahan berdampak pada beberapa aspek ekonomi seperti peluang kerja, kegiatan UMKM, dan stabilitas ekonomi yang dirasakan oleh warga perumaham dan masyarakat sekitar perumahan. 
Bagi masyarakat sekitar Perumahan Anggun Sejahtera, dampak ekonomi yang paling dirasakan adalah penambahan pekerjaan di sektor informal dan UMKM. Bapak Aman, selaku RW di Kecamatan Rembang, menjelaskan, 
“yang jelas adanya peningkatan penambahan pekerjaan UMKM masyarakat sekitar kampung sini, menambah ekonomi lah.”
 Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan perumahan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat lokal. Selain itu, Bapak Khoi, selaku perangkat desa, menyampaikan bahwa pembangunan perumahan membantu menyerap tenaga kerja dari masyarakat sekitar. Ia mengungkapkan, 
“mengurangi pengangguran, sekarang banyak pengangguran yang kerja di perumahan. Kayak itu, seperti rumah tangga yang membutuhkan asisten itukan yang dari pihak warga. Yang dari PT sendiri seperti sekuriti, tukang kebon.”
[image: ]
Gambar 4 Masyarakat sekitar perumahan yang bekerja sebagai petugas kebersihan di perumahan
Sumber: Observasi Lapangan 2025
Dari sisi warga perumahan, dampak ekonomi juga dirasakan dalam bentuk peluang usaha rumahan dan kestabilan ekonomi keluarga. Bapak Frandi, selaku ketua RT 17 di perumahan, mengungkapkan bahwa;
“lebih tepatnya itu memang untuk ibu-ibu ya terutama, itu memang sangat bertambah sekali karena bisa melakukan usaha sampingan seperti jualan online makanan ataupun minuman.”
Bapak Pambudi, sebagai ketua RW 9 di perumahan, menambahkan bahwa adanya peningkatan ekonomi warga perumahan setempat 
“ada, walaupun hanya berapa persen kan ya. Ada kegiatanlah di perumahan sini, ada yang buka toko online.” 
Ia juga menjelaskan bahwa perekonomian warga perumahan telah mulai stabil, meskipun belum semuanya mengalami peningkatan signifikan. 
“kalau untuk bapak-bapaknya sendiri sudah stabillah setelah COVID. Ada yang anaknya bisa sempat kuliah itu kan sudah barometernya ya kan berarti perekonomiannya kan lumayan, mungkin ke depannya pun agak lumayanlah karena di sini memang pertumbuhannya kurang cepat. Maksudnya, masyarakatnya masih kurang lah, dengan jumlah total di perumahan ini kurang lebih 2.500 unit. Tapi kalau sudah ditempati, saya kira akan lebih baik lagi. Masih separo ini, separo mungkin belum ada yang ditempati.”
Meskipun dampak positifnya dirasakan, beberapa warga masyarakat sekitar merasa bahwa potensi ekonomi dari pembangunan perumahan belum sepenuhnya optimal. Hal ini disampaikan oleh Bapak Saihu, selaku masyarakat sekitar perumahan, yang menyatakan, 
“kalau kesempatan kerja ya ada sebagian, kayak jualan, proyek, cuma kurang maksimal, beda kayak di PIER.”
Sementara itu, dari warga perumahan sendiri tidak secara langsung menyampaikan adanya dampak ekonomi negatif. Namun, dari pernyataan Bapak Pambudi dapat dipahami bahwa pertumbuhan ekonomi belum berjalan secara merata karena belum seluruh unit perumahan dihuni. Hal ini berdampak pada lambatnya perputaran ekonomi antarwarga, terutama dalam hal usaha di lingkungan sekitar[image: ]
Gambar 3 Kegiatan perdagangan di sekitar perumahan
Sumber: Observasi lapangan 2025
Secara keseluruhan, pembangunan Perumahan Anggun Sejahtera memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat, terutama melalui penciptaan lapangan kerja dan munculnya kegiatan usaha baru. Namun, skala dan jangkauan dampaknya masih terbatas dan belum merata di seluruh lapisan masyarakat.


C. Dampak Lingkungan Perumahan
Pembangunan Perumahan Anggun Sejahtera membawa dampak lingkungan yang beragam, baik dari sisi perubahan tata guna lahan, pengelolaan air, hingga sistem persampahan. Dari sudut pandang masyarakat sekitar, sebagian melihat bahwa lahan yang digunakan untuk perumahan sebelumnya tidak termanfaatkan secara optimal. Hal ini disampaikan oleh Bapak Khoil, selaku Kasi, yang menyebutkan bahwa, 
“sebelum adanya perumahan ya seperti tanah tandus yang nggak terawat gitu.” (Khoil, wawancara, 16 Maret 2025)
Selain itu, dalam hal ketersediaan air tanah, masyarakat tidak mengalami krisis air saat kemarau. Sholihudin merupakan masyarakat sekitar perumahan menyampaikan, 
“kalau untuk air, sebagian kemarin ini kan lama nggak hujan, jadi banyak warga yang gali sumur lebih dalam lagi. Cuma sebagian, sebagian nggak.”
Dari sisi warga perumahan, kondisi air juga dinilai cukup baik dan mendukung kehidupan rumah tangga. Ibu Ajeng membandingkan dengan daerah tempat tinggal sebelumnya dan menyatakan, 
“jadi akhirnya membandingkan ya, mas. Dulu di Surabaya airnya PDAM, kalau kemarau airnya susah, kalau musim hujan kotoran yang di bawah naik. Dibandingkan di sini, airnya lebih baik. Airnya dari sumber dan dikelola sendiri oleh warga. Untuk nanam-nanam juga cukup mendukung karena tanahnya subur.”
Di sisi lain, pembangunan perumahan juga menyebabkan beberapa dampak negatif terhadap lingkungan, terutama dari sudut pandang masyarakat sekitar perumahan. Bapak Astolani  menjelaskan bahwa sebelum ada perumahan, lahan yang kini menjadi permukiman adalah perkebunan. Ia menyampaikan, 
“sebelum ada perumahan, dulu ini adalah perkebunan. Perumahan ada mulai tahun 2007. Dulu jalan di sini belum diaspal, masih jalan tanah (makadam).” 
Selain itu, pengelolaan sampah di kampung sekitar belum memiliki sistem yang jelas. Bapak Wahud, selaku Kepala Dusun, menyatakan, 
“kalau pengelolaan sampah nggak ada. Ya cuma dibakar gitu aja.” 
Ibu Fatimah sebagai masyarakat sekitar juga menjelaskan bahwa ada proses pemilahan sebelum pembakaran, 
“kalau di kampung, sampah dibakar. Sampah dipilah dulu, yang botol dirombengkan.”
Meski dibakar, warga menganggap tidak ada gangguan karena dilakukan bergantian, seperti yang diungkapkan Bapak Khoil selaku kasi layanan, 
“tidak, soalnya gini, mengganggu itu kan kalau setiap hari. Contoh misalkan kalau njenengan membakar mengenai rumah saya, besoknya saya membakar, kan nggak apa-apa. Maksudnya itu timbal balik lah. Nggak terus-menerus, nggak mengganggu kok. Soalnya sebentar aja kok.”
Dampak negatif juga dirasakan oleh warga perumahan, terutama terkait sistem drainase dan pengelolaan sampah yang belum berjalan dengan optimal. Bapak Tantowi, selaku Sekretaris Desa, mengungkapkan, 
“kemarin kan sempat ada pembuangan air tadah hujan itu yang ke rumah warga, jadi setelah adanya diskusi itu bisa diselesaikan.” 
Salah satu permasalahan yang terjadi adalah limpasan air hujan dari perumahan mengalir ke halaman rumah masyarakat sekitar dan menyebabkan genangan saat musim hujan. Kondisi ini menimbulkan ketidaknyamanan masyarakat sekitar perumahan, Namun, setelah masyarakat menyampaikan keluhan dan melakukan diskusi bersama pengelola, persoalan tersebut berhasil diselesaikan dengan perbaikan arah aliran air, Hal ini menunjukkan adanya respons cepat dari pihak pengelola dan keterlibatan aktif warga dalam menjaga lingkungan hunian mereka agar tetap nyaman dan layak.
Selanjutnya tentang sistem pengelolaan sampah di lingkungan perumahan, yang dijelaskan oleh Bapak Dane yang menjabat sebagai RW perumahan,
“di sini tiap RT punya wewenang masing-masing. Sampah diambil beberapa kali seminggu, lalu dibuang ke tempat penampungan sampah di pojok Blok C. Kalau tempat penampungannya sudah penuh, nanti lanjut dibuang ke TPA.” 
Namun, sistem ini tidak berjalan efektif karena jadwal pengambilan sampah yang tidak pasti. menurut Heni, salah satu warga, yang mengatakan, 
“gak tahu. Sampah di sini yang nggak bekerja dengan baik. Gak tahu diambilnya itu berapa kali seminggu, hari apa, jam berapa. Sering sampah menumpuk di sini.” 
Hal ini dikuatkan oleh ketua RW 9 di perumahan Bapak Pambudi, yang menjelaskan bahwa sampah di perumahan telah menumpuk.
“sampah menumpuk di TPS, soalnya kapasitas tiap bulannya tidak mencukupi. Tiap bulan itu diambil 6 kali, berarti 6 truk. Sedangkan yang membuang ini satu perumahan, akhirnya sampah-sampah berserakan.”
Bapak Pambudi juga menjelaskan dua rencana solusi yang akan diupayakan, pertama yaitu dengan membego dan membangun TPS. 
“rencananya mau di bego. Terus terang yang agak sulit itu yang di sebelah Orobulu. Makanya kami usul kalau di Orobulu ada tempat sampah sendiri, tugasnya masing-masing untuk mengelola. Efeknya nanti ke RT 01 dan kampung, kan dekat kampung. Karena dari kampung itu banyak yang komplain kalau hujan itu bau ke kampung.” 
	Kedua menambah pengambilan sampah dari 6 menjadi 10 kali perbulan, penambahan frekunsi pengambilan sampah ini merupakan usulan dari bapak Pambudi
“masalah pembuangan juga kita usul kalau bisa 10 kali, bukan cuma 6 kali. Akhirnya tambah numpuk. Seandainya kita usul 10 kali tiap bulan, kan bisa berkurang sedikit-sedikit. Dari developer, kemampuannya cuma 6 kali karena itu berbayar. Tiap truk ke sini itu Rp275.000 setiap pengambilan. Rencananya ini mau dikelola warga, supaya kalau sewaktu-waktu ditinggal developer, warga sudah bisa belajar mengelola sendiri.”
[image: ]
Gambar 5 Sampah yang menumpuk di TPS perumahan
Sumber: Observasi Lapangan 2025

D. Dampak Sosial Perumahan
Pembangunan perumahan memberikan dampak sosial bagi masyarakat sekitar, salah satunya berupa bertambahnya jumlah pendatang dari luar daerah. Hal ini diungkapkan oleh Bapak Aman, selaku RW di kampung sekitar perumahan, yang menyatakan, 
“semakin banyak. Ya, mulai dibangun ini mungkin tahun 2000 atau tahun berapa ini, yang pertama kali itu blok C sama D yang pojokan itu yang pertama.” 
Kehadiran warga baru dari luar daerah menciptakan dinamika baru dalam interaksi sosial masyarakat.
Dari sudut pandang warga perumahan, perumahan Anggun Sejahtera memberikan kenyamanan dan ketenangan dalam kehidupan sehari-hari. Joko, seorang warga perumahan, menyampaikan,
 “kalau di perumahan sini, saya anggap ayem tentrem, damai. Kalau di luar berisik, ya karena kendaraan.” 
Hal ini menunjukkan bahwa suasana lingkungan perumahan dirasakan lebih tenang dibandingkan daerah luar. Bapak Soim, selaku RT di perumahan, juga menyampaikan bahwa jumlah pendatang semakin bertambah. Ia mengatakan, 
“banyak iya. Yang menetap ada, yang kontrak juga ada. Separo-separo.”
 Selain itu, Bapak Pambudi, selaku RW, menjelaskan bahwa tidak semua warga langsung pindah ke perumahan karena beberapa masih menunggu waktu yang tepat. Ia menyatakan, 
“tiap tahun, tiap bulan selalu ada satu dua orang yang pindah. Tapi ada juga yang masih menunggu, misalnya nunggu anaknya lulus sekolah dulu baru pindah.”
 Ia juga menggambarkan bahwa hubungan sosial antarwarga di lingkungan perumahan berjalan dengan cukup baik.
“di sini itu kerukunan bagus, antar tetangga juga bagus. Ya mungkin ada satu dua orang biasalah ya. Ibu – ibu biasanya kalo siang itu bisa rujakaan di pos.”
Namun, di balik kenyamanan tersebut, muncul juga beberapa permasalahan sosial, khususnya terkait keamanan. Joko menuturkan, 
“pencurian pernah ada, tapi tidak di tempat kita, melainkan di blok-blok yang lama.” 
Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan sekitar perumahan masih memiliki potensi gangguan keamanan. Heni, warga perumahan lainnya, mengungkapkan bahwa rumah kosong lebih rawan menjadi sasaran pencurian. Ia menyampaikan, 
“kalau rumah kosong yang tidak ditempati itu saja.” 
Sholihudin, selaku satpam perumahan, menjelaskan bahwa kasus pencurian yang terjadi umumnya disebabkan oleh kelalaian pemilik rumah. Ia mengatakan, 
“ya ada, yang namanya musibah di mana pun juga bisa terjadi. Cuma ini juga karena keteledoran warga.” 
Untuk mengantisipasi hal tersebut, sistem keamanan perumahan melibatkan institusi resmi. Sholihudin menjelaskan,
“keamanan di sini meliputi Kapolsek, ya dari kepolisian, dan dari Koramil juga.”

[image: ]
Gambar 6. Mobilitas Warga Perumahan Di Pagi Hari
Sumber: Observasi Lapangan 2025

Gambar di atas menunjukkan aktivitas lalu lintas di jalan depan Perumahan Anggun Sejahtera yang menghubungkan kawasan perumahan dengan lingkungan masyarakat sekitar. Terlihat bahwa jalan ini menjadi akses utama untuk dilalui oleh warga perumahan maupun masyarakat  sekitar perumahan. Adanya akses jalan yang terbuka ini membuat  interaksi antara warga perumahan dan wilayah sekitarnya terbentuk secara langsung. Aktivitas warga yang melintas dengan kendaraan roda dua juga mencerminkan peningkatan mobilitas penduduk sebagai salah satu dampak sosial dari pembangunan perumahan.
Gambar 7 Interaksi sosial warga perumahan[image: ]
Sumber : Observasi Lapangan
Gambar di atas menampilkan kegiatan senam pagi yang diikuti oleh warga Perumahan Anggun Sejahtera. Kegiatan ini menjadi salah satu bentuk interaksi sosial yang berkembang di lingkungan perumahan. Senam pagi tidak hanya bermanfaat untuk menjaga kebugaran, tetapi juga menjadi sarana berkumpul dan mempererat hubungan antarwarga yang berasal dari berbagai latar belakang. Lokasi kegiatan yang berada di depan rumah warga menunjukkan adanya pemanfaatan ruang terbuka secara fungsional. Kebersamaan seperti ini menunjukkan bahwa pembangunan perumahan berperan dalam membentuk solidaritas sosial antar warga perumahan. Aktivitas rutin ini juga menjadi penanda bahwa interaksi sosial di lingkungan baru mulai terbentuk secara positif.

B. Pembahasan
1. Dampak ekonomi Perumahan
Pembangunan Perumahan Anggun Sejahtera memberikan dampak ekonomi bagi warga sekitar maupun penghuni perumahan. Dampak yang paling terlihat adalah munculnya pekerjaan baru dan usaha kecil yang mulai tumbuh di lingkungan sekitar perumahan.
Beberapa warga sekitar mendapat pekerjaan sebagai tukang bangunan, satpam, atau asisten rumah tangga. Selain pekerjaan, warga juga mulai membuka usaha kecil seperti berjualan makanan, minuman, atau kebutuhan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan perumahan menciptakan peluang usaha baru di lingkungan sekitar. Menurut Moerad (2018), usaha kecil berbasis rumah tangga cenderung tumbuh di sekitar kawasan perumahan karena adanya pasar baru yang tercipta. Namun, karena belum semua rumah dihuni dan belum banyak fasilitas penunjang, usaha warga belum dapat berkembang secara maksimal.
Selain memberikan peluang kerja informal dan mendorong munculnya UMKM baru, dinamika ini sejalan dengan temuan Wandini (2022), yang menyatakan bahwa keberadaan perumahan dapat mendorong pertumbuhan sektor jasa dan usaha mikro yang menyesuaikan dengan kebutuhan penghuni perumahan. Warga perumahan juga cenderung memiliki daya beli yang lebih tinggi, sehingga ikut memengaruhi pola belanja di kampung sekitar. Ada perubahan dalam perputaran ekonomi yang mulai terasa, walaupun belum semua pihak mendapatkan manfaat yang sama dari perubahan tersebut.
Secara umum, pembangunan perumahan memberikan dampak positif dalam bidang ekonomi, seperti terbukanya peluang kerja dan usaha kecil. Namun, tantangan seperti sifat pekerjaan yang musiman, keterbatasan fasilitas, dan belum meratanya manfaat ekonomi tetap menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan pembangunan perumahan ke depan.

2. Dampak Lingkungan Perumahan
Pembangunan Perumahan Anggun Sejahtera memberikan dampak terhadap lingkungan yang mencakup tiga aspek, yaitu alih fungsi lahan, pengelolaan sampah, dan kondisi air tanah. Dari sisi alih fungsi lahan, kawasan yang sebelumnya merupakan lahan pertanian yang subur kini berubah menjadi lingkungan permukiman padat. Perubahan ini berdampak pada hilangnya fungsi ekologis seperti daya serap air, ruang terbuka hijau, serta berkurangnya hasil pertanian yang sebelumnya menjadi sumber pendapatan bagi sebagian warga sekitar. 
	      Permasalahan lain yang muncul setelah pembangunan perumahan adalah pengelolaan sampah yang belum berjalan optimal. Warga perumahan menyampaikan keluhan bahwa tempat pembuangan sementara (TPS) yang tersedia sering mengalami penumpukan dan tidak segera diangkut, sehingga menimbulkan bau tak sedap dan ketidaknyamanan. Sementara itu, masyarakat sekitar mengalami persoalan berbeda karena tidak adanya sistem pembuangan sampah resmi, sehingga mereka cenderung membakar sampah secara mandiri di pekarangan atau lahan kosong. Kedua situasi ini menandakan belum adanya sistem pengelolaan limbah rumah tangga yang memadai dan adil untuk seluruh penghuni kawasan. Di perumahan Anggun Sejahtera, hal ini menunjukkan bahwa pembangunan fisik perumahan belum sepenuhnya dibarengi oleh pembangunan sistem sosial dan infrastruktur dasar yang mendukung kualitas lingkungan.
Namun, tidak semua dampak bersifat negatif. Berdasarkan hasil wawancara dengan warga perumahan, diketahui bahwa ketersediaan air tanah tetap ada dan bersih, bahkan ketika mengalami musim kemarau. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi air tanah di kawasan tersebut masih terjaga. Kemungkinan besar, hal ini berkaitan dengan kondisi geografis wilayah yang sebelumnya merupakan lahan pertanian terbuka, yang memiliki daya serap tinggi dan belum mengalami eksploitasi berlebih terhadap sumber daya air. Meskipun belum ada kajian geologi spesifik di kawasan Anggun Sejahtera, temuan lapangan ini menunjukkan potensi positif dari sisi hidrologi yang dapat dijadikan acuan dalam perencanaan kawasan berkelanjutan.
Secara keseluruhan, pembangunan Perumahan Anggun Sejahtera memberikan dampak lingkungan yang memiliki dua sisi. Di satu sisi, muncul tekanan ekologis berupa konversi lahan dan permasalahan limbah yang belum terselesaikan. Namun di sisi lain, kawasan ini masih menunjukkan ketahanan terhadap masalah kelangkaan air tanah, yang menjadi keunggulan tersendiri. Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan kawasan hunian tidak boleh hanya berorientasi pada fisik bangunan, tetapi juga harus memperhatikan sistem tata kelola lingkungan yang terpadu dan berkelanjutan. Dengan pendekatan yang tepat, potensi positif seperti stabilitas air tanah dapat dipertahankan, sementara persoalan seperti pengelolaan sampah dan tata ruang bisa diperbaiki melalui kolaborasi antara pengembang, pemerintah daerah, dan partisipasi aktif masyarakat.

3. Dampak Sosial Perumahan
Pembangunan Perumahan Anggun Sejahtera turut menghasilkan perubahan sosial yang signifikan, khususnya pada aspek mobilitas penduduk, interaksi warga, dan keamanan lingkungan.
warga dari luar daerah yang pindah ke Perumahan Anggun Sejahtera. Berdasarkan hasil wawancara, beberapa warga baru berasal dari Surabaya, Sidoarjo, Gresik, dan Malang. Mereka memilih tinggal di sini karena harga rumahnya lebih terjangkau dan suasananya masih tenang. Kehadiran warga baru ini membuat suasana di sekitar perumahan jadi lebih ramai dan mulai mengubah kehidupan sosial masyarakat setempat
Kedua, warga perumahan mulai saling mengenal lewat kegiatan bersama seperti arisan, senam pagi, dan pengajian. Kegiatan seperti ini membuat suasana jadi lebih akrab dan membantu warga membangun hubungan yang baik satu sama lain. Dari hasil wawancara, kegiatan itu cukup membantu agar warga bisa lebih dekat, meskipun hubungan dengan masyarakat sekitar belum terlalu banyak. 
Masalah lain yang muncul sejak perumahan ini dibangun adalah soal keamanan. Karena masih banyak rumah kosong, beberapa warga mengalami kejadian pencurian. Hal ini membuat mereka merasa was-was, terutama saat meninggalkan rumah dalam jangka waktu lama. Untuk menghadapi situasi ini, warga kemudian bekerjasama dengan petugas keamanan dari Koramil dan Polsek. Mereka rutin melakukan patroli lingkungan bersama, saling jaga, dan berkoordinasi untuk memperkecil peluang tindak kriminal yang masuk ke kawasan mereka.
Langkah seperti ini sejalan dengan konsep Crime Prevention Through Environmental Design (CPTED) yang sudah diterapkan di berbagai perumahan. Misalnya, penelitian tentang penerapan CPTED di Perumahan Wisma Permai Timur di Surabaya (Munggaran., 2019) menunjukkan, jika warga aktif mengawasi lingkungan dan desain kawasan diperhatikan—seperti pencahayaan terang, jalur berjalan yang jelas, terbuka, maka risiko pencurian bisa ditekan. Di perumahan kamu, meskipun belum secara formal menerapkan CPTED penuh, langkah warga dan aparat untuk patroli bersama menunjukkan kesadaran awal yang baik untuk membangun lingkungan yang lebih aman.
Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa keamanan di Perumahan Anggun Sejahtera telah mengalami respons kolektif dari masyarakat. Meski pembangunan fisik masih dalam proses, warga dan aparat sudah sigap beradaptasi dengan situasi yang ada. Ini menunjukkan bahwa untuk menjaga rasa aman, tidak cukup hanya membangun rumah—tetapi juga perlu sistem pengawasan dan keterlibatan warga yang aktif. 


PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulan yang dapat ditarik dari peneltian ini adalah dari sisi ekonomi perumahan ini membuka peluang kerja tambahan, khususnya di sektor informal. Namun, peluang ini belum dirasakan secara merata dan sebagian masih bersifat sementara. Dari sisi lingkungan, pembangunan perumahan mengubah fungsi lahan yang sebelumnya berupa kebun atau tanah kosong menjadi kawasan tempat tinggal. pengelolaan sampah masih belum berjalan dengan baik, bahkan ada yang masih membakar sampah di sekitar kampung. Meski begitu, air bersih di perumahan masih cukup tersedia, bahkan saat musim kemarau. Secara sosial, pembangunan perumahan membawa perubahan dalam struktur masyarakat. Banyak pendatang dari luar kota yang mulai tinggal di perumahan, baik sebagai pemilik maupun penyewa. Hubungan antara warga baru dan lama sudah mulai terjalin, meskipun belum semua masyarakat ikut terlibat aktif dalam kegiatan sosial. namun ada kekhawatiran terhadap rumah kosong yang rawan pencurian.

Saran
Terdapat empat saran yang bisa disampaikan berdasarkan hasil dari penelitian ini. Pertama, bagi Pemerintah Desa Rembang, disarankan untuk memfasilitasi forum komunikasi antara warga perumahan dan masyarakat sekitar guna memperkuat integrasi sosial. Pemerintah desa juga dapat mendorong program padat karya berbasis lingkungan seperti pengelolaan sampah dan pelatihan keterampilan kerja untuk warga lokal. Kedua, bagi Pengembang Perumahan, disarankan untuk meningkatkan jumlah rotasi pengambilan sampah di TPS agar tidak semakin menumpuk. Ketiga. bagi Warga Perumahan, disarankan untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan seperti senam bersama dan kegiatan sosial lainnya guna mempererat hubungan dengan warga sekitar. Meningkatkan kepedulian terhadap keamanan lingkungan juga penting dilakukan untuk menciptakan lingkungan hunian yang aman dan nyaman. Keempat, bagi Masyarakat Sekitar Perumahan, disarankan untuk terbuka terhadap pendatang baru serta mendorong interaksi sosial. Kesediaan untuk menjalin komunikasi dan kerja sama dengan warga perumahan akan mendukung terciptanya ikatan sosial yang lebih kuat di lingkungan sekitar.
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